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Abstrak

Tesis ini membahas tentang sisi perbedaan dan persamaan antara Fighul
Islami dan undang undang di Indonesia dalam permasalahan nikah lebih dari
4 istri, Tesis ini berdasarkan studi pustaka untuk menemukan perbandingan
dari dua hukum; yang mana penyusun mentelaah sebagian buku-buku ulama
klasik dan kontemporer dan juga mentelaah undang-undang terkait poligami
dan nikah lebih dari 4 istri yang berlaku di Indonesia sebagai dasar landasan
hukum di pengadilan, kemudian penyusun membandingkan antar keduanya
untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yaitu : apa hukum
menikah lebih dari 4 istri menurut figh islamy dan undang-undang di
Indonesia, dan perkataan ulama tentang hukum menikah lebih dari 4 istri
dan dampak yang ditimbulkan ketika menikah lebih dari 4 istri ditinjau oleh
figh islami dan undang-undang yang berlaku di Indonesia.setelah mentelaah
dan mendalami permasalahan yang ada maka penyusun mendapatkan
beberapa kesimpulan; ( 1 ) bahwasanya nikah lebih dari 4 istri hukumnya
haram secara syariat. ( 2 ) dan di undang-undang dasar Negara tidak
disebutkan tentang menikah lebih dari 4 istri, akan tetapi disebutkan yang
berkaitan dengan menikah lebih dari 4 istri dalam fatwa Majelis Ulama
Indonesia dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang haramnya menikah
lebih dari 4 istri. ( 3 ) Jumhur ulama termasuk madzhab 4 imam berpendapat
tentang keharaman nikah lebih dari 4 istri dan inilah perkataan yang kuat. (
4 ) Dalam tinjauan figh islami bahawasanya orang yang menikah lebih dari
4 istri dan mengetahui keharamannya maka sesungguhnya dia sudah berzina
dan baginya hukuman Rajm dan nasab anak kelima dinisbatkan ke ibunya
bukan ke ayahnya, begitu juga ditinjau oleh fatwa Ulama Indonesia
bahwasanya yang menikahi lebih dari 4 istri harus dipisahkan dari istri
kelima dan setelahnya, karena bukan istri yng sah sesuai hukum syariat.

Kata kunci: menikah lebih dari 4 istri, fighul Islam, Undang-Undang
Indonesia



Abstract

This thesis discusses the differences and similarities between Islamic Fighul
and the law in Indonesia in the matter of marriage of more than 4 wives.
This thesis is based on a literature study to find a comparison of the two
laws; in which the author examines some of the books of classical and
contemporary Cleric and also examines the laws related to polygamy and
marriage of more than 4 wives that apply in Indonesia as the legal basis in
court, then the author compares the two to get answers from the formulation
of the problem, namely: what is the law of marrying more than 4 wives
according to Islamic figh and the law in Indonesia, and what the Cleric say
about the law of marrying more than 4 wives and the impact of marrying
more than 4 wives as reviewed by Islamic figh and applicable laws in
Indonesia. after reviewing and exploring the existing problems, the author
gets several conclusions; (1) that marriage with more than 4 wives is
illegitimate according to the sharia. (2) and in the state constitution there is
no mention of marrying more than 4 wives, but instead relating to marrying
more than 4 wives in the fatwa of the Indonesian Cleric Council and the
Compilation of Islamic Law (CIL) regarding the prohibition of marrying
more than 4 wives. (3) The majority of Cleric, including the madzhab of 4
imams thought that it is forbidden to marry more than 4 wives and this is a
strong word. (4) In a review of Islamic figh that people who marry more
than 4 wives and know that it is forbidden, then in fact he has committed
adultery and for him the punishment of stoning and the lineage of the fifth
child is attributed to his mother not to his father, as well as reviewed by the
fatwa of Indonesian Cleric that those who marry more than 4 wives must be
separated from the fifth wife and after, because she is not a legal wife
according to sharia law.

Keywords: marrying more than 4 wives, Islamic fighul, Indonesian law
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